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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark9]Latar Belakang
Salah satu komponen penting dari pendidikan di jenjang perkuliahan adalah praktik kerja lapangan (PKL), yang menghubungkan dunia akademik dengan dunia industri. Dalam konteks perhotelan, khususnya di bagian Housekeeping, PKL tidak hanya menjadi ajang menerapkan ilmu, tetapi juga membentuk profesionalisme melalui kombinasi hard skill, soft skill, pemahaman budaya kerja, dan keterampilan komunikasi. Seperti yang ditegaskan Supriyanto, Miyono, dan Abdullah (2023), “Tujuan PKL adalah menumbuhkembangkan karakter dan budaya kerja yang profesional pada peserta didik, meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai kurikulum dan kebutuhan dunia kerja, serta menyiapkan kemandirian peserta didik untuk bekerja dan/atau berwirausaha.” Ini menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kesempatan yang dirancang untuk memperoleh soft skill, etika kerja, dan kompetensi teknis yang relevan.
Hard skill bersifat fundamental dalam housekeeping dan tidak dapat ditawar. Seperti yang dijelaskan oleh Menurut Ratuela, Nelwan, dan Lumintang (2022), lulusan yang memiliki hard skill cenderung lebih siap memasuki dunia kerja dibandingkan lulusan yang tidak menguasainya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguasaan keterampilan teknis memiliki peranan signifikan dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Dalam industri perhotelan, terutama di bagian housekeeping, hard skill seperti kemampuan untuk membersihkan kamar sesuai dengan standar, penggunaan alat dan bahan pembersih, serta kemampuan untuk tepat waktu menjadi kompetensi teknis yang harus dimiliki oleh peserta magang. Oleh karena itu, penyusunan buku panduan magang tidak hanya memberikan penjelasan mengenai tugas, tetapi juga berperan sebagai alat untuk memastikan mahasiswa mendapatkan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di Jepang. Peningkatan kompetensi teknis ini diharapkan dapat mendukung peserta magang untuk mencapai standar profesional yang diperlukan dan meningkatkan daya saing mereka setelah menyelesaikan PKL.

10


Kedua hotel tempat PKL ini, Hotel Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda, berlokasi di Miyakojima, Prefektur Okinawa, Jepang, dan sama- sama termasuk kategori resort mewah. Shigira Mirage menawarkan akomodasi dengan pemandangan laut, kolam renang pribadi, golf cart eksklusif, restoran fine dining, lapangan golf, dan akses ke pantai dengan layanan berstandar internasional yang berpadu dengan nilai omotenashi khas Jepang. Sementara itu, Shigira Bayside Allamanda terkenal dengan suite eksklusifnya, beberapa dilengkapi private pool atau jacuzzi, serta mengutamakan kenyamanan, kebersihan sempurna, dan efisiensi tanpa mengorbankan kualitas.
Bekerja di lingkungan seperti ini membutuhkan lebih dari sekedar kemampuan teknis; sangat penting juga untuk memahami soft skill dan budaya kerja Jepang. “Soft skill adalah atribut pribadi yang meningkatkan interaksi individu dan kinerja pekerjaannya” (Syahputra, 2021, hlm. 85). Nilai-nilai seperti kerja sama tim, dedikasi total, dan pelayanan tulus (omotenashi) mempengaruhi cara setiap tugas dijalankan. Intern harus terbiasa dengan istilah kerja yang umum digunakan seperti “Otsukaresama desu” (menghargai kerja keras rekan), “ryoukai desu” (konfirmasi/siap), “Sumimasen” (permisi atau minta maaf), “Shitsurei shimasu” (permisi dengan sopan). Penguasaan kata-kata ini bukan sekadar untuk komunikasi, tetapi juga sebagai bentuk penghormatan terhadap budaya kerja dan rekan setim.
Selain itu, komunikasi langsung dengan tamu memegang peranan penting dalam pekerjaan housekeeping di Jepang. Ungkapan kerja yang sopan dan sesuai konteks menunjukkan penghormatan kepada tamu serta mencerminkan nilai omotenashi. Misalnya, staf biasanya meminta izin dengan pertanyaan, "Oheya no seisou wa yoroshii desu ka?" (Apakah boleh kami membersihkan kamar Anda?), sebelum membersihkan kamar. Interaksi ringan seperti menyapa tamu saat bertemu juga penting, misalnya “Ohayou gozaimasu” (Selamat pagi), “Konnichiwa” (Selamat siang), dan “Konbanwa” (Selamat malam). Menguasai ungkapan- ungkapan ini tidak hanya mempermudah komunikasi, tetapi juga membantu membangun kesan positif yang akan diingat oleh tamu, sekaligus memperkuat reputasi hotel.


Menguasai hard skill housekeeping memahami struktur kerja, memahami soft skill, serta mengetahui budaya dan bahasa kerja Jepang memberikan banyak manfaat bagi intern. Intern akan lebih cepat beradaptasi, meminimalkan kesalahan, meningkatkan kepercayaan diri, dan memberi kesan positif pada atasan serta tamu. Lebih jauh, kompetensi ini menjadi bekal berharga untuk karir di industri perhotelan global, dimana standar profesionalisme tinggi sangat dihargai.
Berdasarkan realitas ini, penyusunan buku panduan magang menjadi langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta antara jurusan pendidikan dan tugas lapangan. Diharapkan buku panduan ini dapat memberikan arahan yang jelas tentang tugas, standar, etika, dan budaya kerja yang akan dihadapi selama PKL di Hotel Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda dapat menjadi pembelajaran yang fokus, terarah, dan memberikan bekal yang kuat bagi intern untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif.
Dalam penyusunan buku panduan ini, Penulis tidak bertindak sebagai perancang desain grafis, penulis bertindak sebagai penyusun materi. Fokus utama adalah pada pengembangan isi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, mudah dipahami, dan relevan dengan standar kerja hotel. Diharapkan hasil akhir akan membantu mahasiswa magang, hotel, dan Lembaga pengirim mahasiswa sebagai referensi untuk program PKL berikutnya.
1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah
· Bagaimana proses penyusunan materi Buku Panduan Internship Housekeeping Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda yang efisien sehingga informasi dapat disampaikan secara ringkas, mudah dimengerti dan dapat diperbarui?
· Apakah Buku Panduan Internship Housekeeping Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda dapat disusun dapat menjadi panduan yang efektif bagi mahasiswa magang?


1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan][bookmark: _bookmark11]Tujuan

· Untuk mengetahui bagaimana cara menyusun buku panduan yang efisien sehingga informasi dapat disampaikan secara ringkas, mudah dimengerti dan dapat dapat diperbarui.
· Untuk menilai tingkat efektivitas buku panduan sebagai panduan bagi mahasiswa magang.

1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat][bookmark: _bookmark12]Manfaat
· Buku panduan bisa memudahkan Intern baru di Hotel Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda untuk cepat beradaptasi.
· Buku panduan bisa dimanfaatkan atau dikembangkan bagi lembaga pengirim intern agar dapat meningkatkan kualitas intern.
1.5 [bookmark: 1.5_Luaran][bookmark: _bookmark13]Luaran
Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini berupa buku panduan internship housekeeping setebal 53 halaman berukuran a5 yang memuat informasi lengkap mengenai prosedur kerja di Hotel Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda, termasuk Budaya Kerja Jepang dan Ungkapan bahasa Jepang yang umum digunakan dalam interaksi dengan tamu maupun rekan kerja. Materi di Buku Panduan Internship Housekeeping di Hotel Shigira Mirage dan Shigira Bayside Suite Allamanda di Miyakojima Jepang terdiri dari: Dasar Housekeeping, Soft Skill, Hard Skill, Shigira Mirage, Shigira Bayside Suite Allamanda, Perbedaan Mirage dan Allamanda dan Penutup. Buku panduan ini disusun dalam format yang ringkas, dilengkapi ilustrasi, serta mudah dipahami oleh intern baru sehingga dapat mempercepat proses adaptasi dan meningkatkan kualitas kerja. Luaran lainnya adalah laporan tugas akhir yang berisi uraian lengkap mulai dari latar belakang, rumusan masalah, metodologi, hasil dan pembahasan, hingga Kesimpulan.
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